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ABSTRAK 

 

Nama          : Indah Rabrusun 

NIM          : 0160101039 

Fakultas/Jurusan  : Syariah/Hukum Ekonomi Syariah 

Judul                      : Analisis Hukum  Islam Terhadap Pembuatan Madu Di Desa 

Weer Frawav, Kecamatan Kei Besar Utara Barat, Kabupaten Maluku Tenggara 

 

Skripsi ini mengkaji tentang Analisis Hukum  Islam Terhadap Pembuatan 

Madu Di Desa Weer Frawav, Kecamatan Kei Besar Utara Barat, Kabupaten Maluku 

Tenggara. Permasalahan yang dikemukakan adalah bagaimana proses atau cara 

pembuatan madu campuran Di Desa Weer Frawav dan bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap pembuatan  madu campuran Di Desa Weer Frawav. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejalagejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian 

kasus/study kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa proses atau cara pembuatan Madu 

campuran dimulai dari memasukan air ke dalam dandang yang telah diletakan diatas 

komfor. Kemudian masukan gula, cuka dan, ragi lalu didiamkan diatas komfor 

hingga mendidih dan mengeluarkan busa. Setelah itu  tuangkan sebotol kecap manis 

ke dalam campuran air yang telah mendidih, kemudian didiamkan diatas komfor 

hingga semua bahan-bahan tercampur rata. Proses berikutnya, madu toko di masukan 

kedalam wajan yang telah diletakan diatas komforcampurkan dengan 3 butir putih 

telur. Setelah  campuran madu dan putih telur tersebut dicampurkan ke bahan yang 

awal. Setelah semua tercampur baru dikemaskan ke dalam botol yang telah disedikan 

. untuk harganya dikenakan harga per botol,  botol yang kecil dengan harga : 50 ribu, 

botol sedang dengan harga 75 ribu sedangkan ukuran botol yang besar dengan harga 

130 ribu. Analisis hukum Islam terhadap pembuatan madu di desa weer frawav, jika 

dilihat dari rukun dan syarat jual beli, maka proses jual beli tersebut telah memenuhi 

keduanya. Sedangkan jika dilihat dari unsur kehalalan, maka semua bahan yang 

digunakan itu merupakan barang yang halal. Namun apa yang dilakukan oleh penjual 

itu selain melanggar prinsip perdagangan menurut Islam yaitu telah melakukan 

perbuatan curang dan tidak jujur, juga perjanjian itu mengandung unsur gharar. 

Karena proses pembuatan madu tersebut mengandung penipuan. Praktek semacam ini 

dilarang dalam Islam. Walaupun hal ini dilakukan demi menafkahkan keluarganya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Madu adalah zat pemanis alami yang dihasilkan lebah dari bahan baku dasar 

nektar. Nektar adalah senyawa komples yang dihasilkan kelenjar tanaman dalam 

bentuk larutan gula. Madu berbentuk cairan kental, warnanya bening atau kuning 

pucat, sampai coklat kekuningan. Rasanya manis dengan aroma yang enak dan segar. 

Madu sangat erat kaitanya dengan kehidupan masyarakat. Madu berbeda dengan 

gula, madu mengandung glukosa dan fruktosa sehingga saat diminum langsung 

diserap oleh darah dan cepat menghasilkan energi, sedangkan gula mengandung 

sukrosa, baru bisa diserap setelah beberapa jam kemudian. Keberagaman madu 

ditentukan oleh musim, jenis bunga yang dikonsumsi lebah, dan jenis lebahnya 

sendiri. Madu mengandung air, glukosa, fruktosa, sukrosa, asam amoniak dan asam 

lemak.
1
 

Madu banyak dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Selain 

dikonsumsi secara langsung, madu juga dimanfaatkan untuk industri makanan, 

industry minuman, industri farmasi, industri jamu, dan industry kosmetik. Industri 

makanan dan minuman yang menggunakan bahan baku madu sebagai bahan 

                                                           
1
 Skripsi Noor Aisya Istiana: Analisis Kualitas Madu Yang Beredar Di Kota Semarang 

Berdasarkan Parameter Massa Jenis, Indeks Bias, Dan Tegangan Permukaan. Fakultas Sains Dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2018 .https:skripsi.full.com.  
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penolong adalah roti, biscuit, kue-kue, susu, sari buah dan sajian makanan. 

Sementara bagi industri jamu, madu mengandung vitamin, mineral, dan karbohidrat 

seperti fruktosa, glukosa dan gula lainnya. Di dalam industri kosmetik, madu 

menjadi campuran yang berguna menjadikan rambut, bibir, dan kulit menjadi lebih 

halus dan indah.
2
 

Komposisi dan kualitas madu sangat beragam dan tergantung pada sumber 

nectar tumbuhan, lokasi, musim dan iklim, jenis pengolahan dan penyimpanan. 

Madu mempunyai kandungan senyawa kimia yang sangat dibutuhkan tubuh 

manusia. Madu juga diketahui kaya akan antioksidan dan sejumlah kecil asam 

organik. Keasaman ini tak terasa karena ditutupi oleh kandungan gula yang sangat 

besar, tetapi madu tetap tergolong sebagai makanan yang bersifat asam. Selain itu 

madu juga memiliki karakteristik fisikokimia dan mikrobiologis yang dapat 

digunakan sebagai acuan kualitas yang ada pada madu.
3
 

Madu asli biasanya tidak terlalu jernih, melainkan mengandung sedikit gula 

ketika diterawang ke cahaya. Jika memperhatikan madu secara seksama, akan 

ditemui butiran-butiran kecil. Butiran-butiran ini terdiri dari serbuk sari, serpihan 

lilin atau koloid. Semua zat tersebut menambah nilai gizi madu. dalam bukunya 

menyatakan banyak produk madu yang beredar di pasaran tidak murni lagi akibat 

                                                           
2 Ahmed, A.K., Hoesksstra M.J., Hage J.J., Karim R.B. 2003. Honeymedicated Dressing: 

Transformation of an Anciebt Remedy Into Modern Therapy. Ann Plast Surg. 50 (2):143-147 
3 Sulistyo prabowo dkk, Jurnal: Profil Kimia dan Pengamatan Pemalsuan Madu 

menggunakan Spektroskopi Inframerah Transformasi Fourier (FTIR) dan Kalibrasi Multivariat. 

Program Studi Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda, 

Indonesia. 2020 
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ulah tangan-tangan jail di antaranya, madu dicampur dengan glukosa, madu 

dicampur dengan tepung yang disangrai, madu dicampur dengan sukrosa, molasses, 

gula tebu atau dengan cairan manis.
4
 

Saat ini cukup banyak oknum tidak bertanggung jawab yang membuat madu 

tiruan. Madu tiruan merupakan madu namun tidak diolah atau tidak bersumber dari 

lebah. Madu tiruan tersebut secara sepintas sulit dibedakan dari yang asli. Madu 

tiruan atau madu sintetik diolah dengan campuran beberapa bahan seperti glukosa, 

gula pasir, flavor buah dan zat warna, dan terkadang cukup berpotensi untuk 

membahayakan kesehatan manusia. Madu tiruan tidak mengandung enzim dan tidak 

mengandung vitamin dan mineral sehingga berbeda dengan komposisi madu murni. 

Di Eropa pemalsuan madu menggunakan sirup gula inversi, sirup jagung, sirup 

maple, gula tebu, gula beet, molasse, dan sebagainya. Bagi masyarakat awam 

tidaklah mudah menentukan keaslian madu.
5
 

Ada juga sebagian oknum mengingat banyaknya manfaat dari madu, mereka 

sering melakukan siasat dengan cara melambungkan harga madu. Oknum tersebut 

memanfaatkan pandangan di kalangan konsumen yang mengira dengan mahalnya 

madu berarti menjamin kualitasnya. Padahal, bisa jadi madu jenis ini adalah madu 

yang berkualitas terendah. Ada sebuah penelitian tentang komposisi madu yang 

terbilang mahal di pasaran. Hasilnya, bahwa madu termahal sekalipun tidak 

menjamin komposisi bahan yang bagus bahkan lebih rendah dari madu biasa. 

                                                           
4
Kasli, E., Rida R. 2016. Menentukan Kemurnian Larutan Melalui Indeks Bias dari Beberapa 

Madu. Serambi Saintia. 4(1): 67 – 71. ISSN : 2337 – 9952. 
5
Sulistyo prabowo dkk, Loc,Cit 
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Praktek pembuatan madu hal ini juga terdapat di desa weer frawav, salah satu 

penjual madu dengan bahan campuran lainya, lalu bagaimana dengan pandang 

hukum Islam terhadap hal ini. Olehnya itu dari penjabaran singkat diatas penulis 

ingin meneliti dengan mengangkat jundul tentang “ANALISIS HUKUM  ISLAM 

TERHADAP PEMBUATAN MADU DI DESA WEER FRAWAV, KECAMATAN 

KEI BESAR UTARA BARAT, KABUPATEN MALUKU TENGGARA” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 

pokok masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Cara Pembuatan Madu Campuran Di Desa Weer 

Frawav.? 

b. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembuatan Madu 

Campuran Di Desa Weer Frawav.? 

2. Batasan Masalah 

Agar Pembahasan dalam penelitian ini agar tidak bercabang 

kepermasalahan yang lain dan diharapkan mendapatkan hasil yang 

komprehensif tentang kajian yang diteliti, maka penulis membatasi 

penelitian ini hanya tentang “Analisis Hukum  Islam Terhadap 

Pembuatan Madu Di Desa Weer Frawav, Kecamatan Kei Besar Utara 

Barat, Kabupaten Maluku Tenggara” 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan Manfaat Penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. untuk mengetahui Cara Pembuatan Madu Campuran Di Desa Weer 

Frawav. 

b. untuk mengetahui Tinjauan Hukum  Islam Terhadap Pembuatan 

Madu Campuran Di Desa Weer Frawav. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat  dari penelitian ini antara lain: 

a. Secara akademis, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

pendidikan strata satu (S1) Jurusan Hukum Ekonomi Syariah pada 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Ambon 

b. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah bagi ilmu pengetahuan tentang pembuatan madu 

campuran. 

c. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pikiran dan bias menjadi bahan masukan bagi mahasiswa yang ingin 

mengetahui secara rinci mengenai Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pembuatan Madu Di Desa Weer Frawav 
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D. Pengertian Judul 

 Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran dalam memahami kalimat 

yang merupakan judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian 

kalimat/istilah sebagai berikut: 

a. Analisis : penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya); penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaah bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan;
6
 

b. Hukum Ekonomi Islam adalah hukum yang mengatur hubungan manusia 

dengan sesama manusia berupa perjanjian atau kontrak, berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan objek atau benda-benda ekonomi dan berkaitan 

dengan ketentuan hukum terhadap benda-benda yang menjadi objek kegiatan 

ekonomi.
7
 

c. Pembuatan  adalah proses, cara, perbuatan membuat:.
8
 

d. Madu adalah subtansi makanan manis dan kental yang dibuat oleh lebah 

madu dan beberapa serangga lain.
9
 

 

 

                                                           
            

6
 https://kbbi.web.id/analisis, Di Akses Pada Tanggal 25 Februari 2021, Pukul 12.16 WIT 

           
7
 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Pramuda Jakarta, 2008),  

h. 73. 

           
8
 https://kbbi.web.id/pembuatan. Diakses pada tanggal 2 Juni 2021 pukul 19.00 wit 

             
9
 https://id.wikipedia.org/wiki/Madu diakses pada tanggal 2 April 2021 pukul 14.00 wit 

https://kbbi.web.id/analisis
https://kbbi.web.id/pembuatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Madu
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E. Tinjauan Pustaka 

 Untuk menunjang dalam mengkaji dan menganalisa akad jual beli madu 

campuran, maka penulis mengambil dan menelaah dari buku-buku atau karya ilmiah  

para penelitian yang ada dalam website, mengingat penelitian madu campuran ini 

sendiri di dalam jurusan sendiri belum ada sampai saat ini, diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Saras Wahyu Agustin dengan judul “ 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Madu Di Dusun Mbedengan Desa 

Krandegan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi”. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa:  Menurut hukum Islam objek jual beli madu yang di lakukan 

di Dusun Mbedengan ada yang sudah sesuai dengan syarat sah jual beli dan ada yang 

belum sesuai. Objek yang sudah sesuai yaitu menjual madu hutan, ternak, dan 

campuran yang diketahui oleh pembeli. Sedangkan objek yang belum sesuai yaitu 

terdapat unsur kecurangan karena mencampurkan madu hutan, ternak serta air gula 

tanpa sepengetahuan dari pembeli, dan termasuk jual beli gharar yang dilarang 

dalam Islam, sebab madu yang dijual tidak dijelaskan kepada pembeli.  Penyelesaian 

sengketa dalam jual beli madu di Dusun Mbedengan dengan menggunakan 

perdamaian, tetapi ada yang dilakukan dengan kesepakatan dan ada yang tidak 

dengan kesepakatan. Yang dilakukan dengan kesepakatan yaitu penjual memberikan 

ganti rugi dengan mengembalikan setengah uang yang telah di bayarkan oleh 

pembeli. Sedangkan yang tidak berdasarkan kesepakatan yaitu penjual tidak 
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memberikan ganti rugi kepada pembeli meskipun pembeli sudah komplain kepada 

penjual.
10

 

Kedua, Skripsi Nafi‟ah yang berjudul “Studi Komparatif Antara Pendapat 

Imam Syafi‟i dan Abu Hanifah Tentang Zakat Madu” yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa zakat madu menurut Imam Syafi‟i tidak diwajibkan karena 

merupakan cairan yang keluar dari hewan seperti susu, sedangkan menurut Abu 

Hanifah madu wajib dikeluarkan zakatnya. Dalam hal menentukan dasar hukum 

zakat madu Imam Syafi‟imenetapkan bahwa tidak ada al-Qur‟an maupun sunnah 

yang mewajibkan zakat, sedangkan Imam Abu Hanifah menggunakan hadits yang 

walaupun hadist tersebut tidak shahih tetapi didukung oleh athar. Imam 

Syafi‟idalam beristinbath tentang zakat madu adalah dengan metodologi qiyas. Yang 

mana beliau mengqiyaskan  dengan cairan yang keluar dari hewan (susu), sedangkan 

Imam Abu Hanifah mengqiyaskan zakat madu dengan hasil tanaman dan biji-

bijian.
11

 

Ketiga, Skripsi Muhammad Hasbi yangberjudul “ Madu dalam Al-Qur‟an 

(Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-Nahl/16: 68-69). Hasil penelitiannya 

menunjukan  bahwa Penamaan madu berbeda-beda karena bahasa yang berbeda, 

seperti orang Arab menyebutnya سل ع  dan orang Inggris menyebutnya Honey ال

namun semua istilah itu mengarah kepada madu yang dikenal selama ini, yaitu madu 

                                                           
10

 Saras Wahyu Agustin. Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Madu di Dusun 

Mbedengan Desa Krandegan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Skripsi. Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 2019 
11

 Nafi‟ah, “Studi Komparatif Pendapat Imam Syafi‟i dan Abu Hanifah Tentang Zakat 

Madu,” Skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2005). 



9 
 

adalah suatu cairan yang keluar dari perut lebah yang rasanya manis dan ada juga 

yang pahit. Rasanya berbeda karena nektar atau saripati bunga yang didapat oleh 

lebah berbeda-beda sehingga mengahasilkan rasa yang berbeda-beda pula. Rasa dan 

warna madu itu berbeda-beda karena jenis atau kandungan yang ada dalam madu 

juga berbeda-beda. Rasa dan warna madu ditentukan oleh nektar atau saripati bunga, 

semakin banyak jenis nektar atau saripati yang dihisap oleh madu maka semakin 

banyak pula kandungan yang ada di dalam madu dan semakin banyak manfaatnya. 

Hal ini dapat diketahui karena adanya para ilmuan melakukan riset-riset ilmiah. 

Madu telah disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak satu kali terdapat pada QS 

Muh}ammad/47: 15 menyebutkan langsung bahwa madu merupakan minuman, 

sedangkan dalam QS al-Nah}l/16: 68-69 menyebutkan madu sebagai minuman yang 

keluar dari perut lebah yang mempunyai baragam warna dan mempunyai manfaat 

sebagai obat
12

  

Keempat, Skripsi dari Nur Makhfudhoh yang berjudul “Zakat Madu dalam 

Fikih Kontemporer (Studi Istinbath Hukum Yusuf Qardawi)”. Yang menghasilkan 

kesimpulan menurut Yusuf al-Qardawi madu wajib dikeluarkan karena madu 

diqiyaskan dengan tanaman dan buah-buahan. Adapun alasan mengqiyaskan madu 

dengan tanaman dan buah-buahan karena merujuk pada nash al-Qur‟an surat at-

Taubah ayat 103 dan surat al-Baqarah ayat 267. Selain merujuk pada nash Al-Quran 

juga merujuk pada sunnah Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Sehingga 

                                                           
12

 Muhammad Hasbi, “ Madu dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS al-

Nahl/16: 68-69),” Skripsi (Makassar: UIN Alahuddin Makassar, 2015). 
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kewajiban zakat madu nisabnya sebanyak 653 kg dan dipungut sebanyak 

sepersepuluh setelah panen.Sedangkan „illah hukum yang dipakai adalah hasil 

bumi.Untuk masalah manat al-hukmi di sini, Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa 

antara madu dengan tanaman dan buah-buahan ada suatu ikatan hukum karena sama-

sama merupakan hasil bumi dan dalil yang digunakan Yusuf al-Qardawi merupakan 

dalil yang nashnya umum.
13

 

Dari telaah pustaka di atas, dapat diketahui persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan yang sebelumnya 

sama- sama membahas mengenai madu. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

yang sebelumnya yakni penelitian yang sebelumnya membahas mengenai zakat 

madu serta madu dalam al-Qur‟an, sedangkan ada penelitian yang membahas 

mengenai tinjauan hukum Islam terhadap jual beli madu. walaupun sama-sama 

menggunakan analisa hukum islam namun penulis disni lebih kepada madu 

campuran. Maka untuk menghindari anggapan plagiasi terhadap karya tertentu maka 

perlu adanya pengkajian suatu karya-karya. 

F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

Secara luas sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini akan 

dibagi menjadi lima bab yaitu: 

                                                           
13

 Nur Makhfudhoh, “Zakat Madu dalam Fikih Kontemporer (Studi Istinbath Hukum Yusuf 

Qardawi,” Skripsi ( Yogyakarta: UIN Suan Kalijaga Yogyakarta, 2016).   
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Bab I  Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 

dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pengertian judul, tinjauan 

pustaka, serta garis-garis besar isi skripsi. 

Bab II Tinjauan umum tentang Kajian Pustaka berisi tentang penjelasan 

tentang jual beli dalam hukum Islam, tinjauan umum tentang gharar, konsep halal 

dan haram, dan tinjauan umum tentang Madu. 

Bab III  Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 

Bab IV Hasil Penelitian berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, 

Proses Atau Cara Pembuatan Madu Campuran Di Desa Weer Frawav dan analisis 

hukum  Islam terhadap pembuatan madu campuran Di Desa Weer Frawav  

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejalagejala atau peristiwa-peristiwa yang 

terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut 

penelitian kasus/study kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.
1
 

Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti pelaksanaan jual beli madu di Desa 

Weer Frawav, Kec. Kei Besar Utara Barat, Kab. Maluku Tenggara. 

B. Data dan Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan 

data yang akan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang selanjutnya akan 

menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengidentifikasikan 

sesuatu.
2
 

Sumber data adalah subyek dari mana data bias diperoleh.
3
 dapat 

memberikan data penelitian secara langsung.
4
 Adapun sumber data dalam 

penelitian ini adalah praktek jual beli madu campuran yang dilakukan di Desa 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), h. 115. 
2
 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), cetakan ketiga, h. 116 
3
 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta 2002), hal. 194 
4
 Joko P. Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), hal. 88. 
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Weer Frawav, Kec. Kei Besar Utara Barat, Kab. Maluku Tenggara. Data tersebut 

diperoleh dari: 

a. Hasil wawancara dengan pihak penjual dan pihak pembeli yakni 

masyarakat dalam praktek jual beli madu campuran di Desa Weer 

Frawav, Kec. Kei Besar Utara Barat, Kab. Maluku Tenggara. 

b. Hasil observasi ditempat pembuatan madu di Desa Weer Frawav, Kec. 

Kei Besar Utara Barat, Kab. Maluku Tenggara. 

Sedangkan sumber data yakni: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapat dan diolah langsung oleh 

objeknya. Dalam penelitian ini data primernya yaitu hasil wawancara 

dari para penjual, serta pembeli.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat dalam bentuk sudah jadi. 

Data sekunder bisa diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 

jual beli. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Penyusunan dan pengumpulan data merupakan suatu yang sangat 

penting. Oleh karena, data harus dikumpulkan secara akurat, relevan, dan 

komprehensif bagi persoalan yang diteliti. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 



51 
 

 
 

Metode observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang 

dilakukan secara sistematis.
5
 Dalam hal ini, penulis mengadakan 

pengamatan terhadap kondisi wilayah penelitian secara langsung serta 

mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Observasi dilakukan di tempat pembuatan madu di Desa Weer Frawav, 

Kec. Kei Besar Utara Barat, Kab. Maluku Tenggara. untuk mencari data 

yang berkaitan dengan praktek pencampuran madu, mengamati 

langsung objek penelitian, mengetahui suasana jual beli madu 

campuran di Desa Weer Frawav Kecamatan Kei Besar Utara Barat 

Kabupaten Maluku Tenggara, serta mencatat sesuatu yang berhubungan 

dengan praktek jual beli madu campuran. 

b. Metode Wawancara (Interview)  

Metode interview yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden.
6
 Interview perlu dilakukan sebagai 

upaya penggalian data dari nara sumber untuk mendapatkan informasi atau 

data secara langsung dan lebih akurat dari orang-orang yang berkompeten 

(berkaitan atau berkepentingan) terhadap transaksi jual beli madu 

campuran di Desa Weer Frawav Kecamatan Kei Besar Utara Barat 

Kabupaten Maluku Tenggara. Untuk melengkapi data peneliian, peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa pihak antara lain : 

1. Bapak M. Nur Rahayaan (Kepala Desa Weer Frawav) 

                                                           
5 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: PT Gelora Aksara 

Pratama, 2009), h. 101. 
6
 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: PT Repro 

Golden Victory, cet. 5, 1985), h. 145. 



52 
 

 
 

2. Bapak Yahya Rabrusun (Pembuat madu) 

3. Ibu Rafia ( Pembeli Madu) 

4. Bapak Hasan (Pembeli Madu) 

5. Ibu Fadia (Pembeli Madu) 

6. Ibu Hawa (Pembeli Madu) 

7. Ibu Hamsan (Pembeli Madu) 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan buku, perekaman dan sebagainya. Dalam hal ini supaya peneliti 

mempunyai bukti yang akurat dan nyata dengan adanya foto-foto juga 

hasil catatan yang ditulis oleh peneliti. Dan memperoleh data-data dari 

dokumen dan lain-lain. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 

yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
7
 

D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data ini, menggunakan metode deskriptif analitis, yakni 

digunakan dalam mencari dan mengumpulkan data, menyusun, dan menggunakan 

serta menafsirkan data yang sudah ada.
8
 Metode ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi mengenai penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok 

                                                           
7
 Basrowi dan Suawandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

h. 160.   
8
 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2009) , h. 103. 
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subyek yang diteliti yaitu menggambarkan tentang praktek jual beli madu 

campuran di Desa Weer Frawav Kecamatan Kei Besar Utara Barat Kabupaten 

Maluku Tenggara ditinjau dari hukum ekonomi Islam. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diskriptif analisis, yakni sebuah metode analisis mendiskripsikan suatu situasi atau 

area populasi tertentu faktual secara sistematis dan akurat.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 41 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian diatas ialah: 

 

a. Proses atau cara pembuatan Madu campuran dimulai dari memasukan air 

ke dalam dandang yang telah diletakan diatas komfor. Kemudian masukan 

gula, cuka dan, ragi lalu didiamkan diatas komfor hingga mendidih dan 

mengeluarkan busa. Setelah itu  tuangkan sebotol kecap manis ke dalam 

campuran air yang telah mendidih, kemudian didiamkan diatas komfor 

hingga semua bahan-bahan tercampur rata. Proses berikutnya, madu toko 

di masukan kedalam wajan yang telah diletakan diatas komforcampurkan 

dengan 3 butir putih telur. Setelah  campuran madu dan putih telur tersebut 

dicampurkan ke bahan yang awal. Setelah semua tercampur baru 

dikemaskan ke dalam botol yang telah disedikan . untuk harganya 

dikenakan harga per botol,  botol yang kecil dengan harga : 50 ribu, botol 

sedang dengan harga 75 ribu sedangkan ukuran botol yang besar dengan 

harga 130 ribu.  

b. Analisis hukum Islam terhadap pembuatan madu di desa weer frawav, jika 

dilihat dari rukun dan syarat jual beli, maka proses jual beli tersebut telah 

memenuhi keduanya. Sedangkan jika dilihat dari unsur kehalalan, maka 
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semua bahan yang digunakan itu merupakan barang yang halal. Namun 

apa yang dilakukan oleh penjual itu selain melanggar prinsip perdagangan 

menurut Islam yaitu telah melakukan perbuatan curang dan tidak jujur, 

juga perjanjian itu mengandung unsur gharar. Karena proses pembuatan 

madu tersebut mengandung penipuan. Praktek semacam ini dilarang dalam 

Islam. Walaupun hal ini dilakukan demi menafkahkan keluarganya.  

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan adalah: 

a. Diharapkan kepada penulis agar dapat melakukan perbaikan terhadap 

proses madu yang dibuat, mungkin dengan menurunkan harga yang 

sepadan dengan kualitas madu yang ada. 

b. Adanya sikap jujur dan kejelasan pada saat menjual madu terhadap para 

pembeli sehingga terhindar adanya unsur gharar. 
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